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Abstract. Advancements in information and communication technology in the era of globalization have
significantly transformed human interaction, including through social media and podcast platforms. This study
focuses on the analysis of situational context in the "Warung Kopi" Podcast by HAS Creative, aiming to
understand how this context influences communication in a digital format. A qualitative approach was used, with
an in-depth analysis of the podcast episode featuring Indra Frimawan. Findings reveal that situational context
plays a crucial role in message clarification, assertion of speech substance, and the use of small talk and humor.
Message clarification and tone modification are effective in enhancing understanding and audience engagement,
while techniques such as code-switching and humor add dynamics to the communication. The implications of this
study highlight the importance of applying situational context to improve digital communication effectiveness and
enrich listener experience. Future research is recommended to explore other aspects of situational context and
its variations across different types of podcasts.
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Abstrak. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi telah membawa perubahan signifikan
dalam cara manusia berinteraksi, salah satunya melalui media sosial dan platform podcast. Penelitian ini berfokus
pada analisis konteks situasional dalam Podcast Warung Kopi oleh HAS Creative, dengan tujuan untuk
memahami bagaimana konteks tersebut mempengaruhi komunikasi dalam format digital. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis mendalam terhadap episode podcast yang menampilkan
Indra Frimawan. Temuan menunjukkan bahwa konteks situasional memainkan peran penting dalam klarifikasi
pesan, penegasan substansi tuturan, serta penggunaan basa-basi dan humor. Klarifikasi pesan dan pengubah nada
bicara terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan audiens, sedangkan teknik seperti
pengalih kode kebahasaan dan humor menambah dinamika komunikasi. Implikasi dari penelitian ini menyoroti
pentingnya penerapan konteks situasional dalam meningkatkan efektivitas komunikasi digital dan memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi pendengar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi aspek-aspek
konteks situasional lainnya dan variasinya di berbagai jenis podcast.

Kata kunci: Konteks Situasional, Podcast Warung Kopi Has Craetive, Cyberpragmatis

1. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi telah membawa
perubahan signifikan dalam cara manusia berinteraksi, tidak lagi terbatas pada interaksi
langsung, tetapi juga melalui dunia maya. Salah satu wujud nyata dari fenomena ini adalah
maraknya penggunaan media sosial sebagai platform komunikasi digital. Media sosial
memungkinkan individu untuk terhubung dan berinteraksi tanpa harus bertemu langsung,
cukup dengan menggunakan perangkat yang terhubung ke internet. Platform-platform populer
seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, dengan masing-masing platform memiliki

tingkat penggunaan yang bervariasi. Berdasarkan survei terbaru Hootsuite (We Are Social)
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pada Januari 2024, WhatsApp menduduki peringkat teratas dengan 90,9% pengguna di
Indonesia, diikuti oleh Instagram, Facebook, dan TikTok.

Seiring dengan perkembangan media sosial, YouTube telah menjadi rumah bagi
berbagai jenis konten, termasuk podcast yang kian diminati. Salah satu podcast yang menarik
perhatian adalah "Podcast Warung Kopi" (PWK) yang dipandu oleh Praz Teguh di kanal HAS
Creative. PWK telah berhasil menarik perhatian, khususnya kalangan remaja, berkat formatnya
yang unik dan relevan dengan isu-isu terkini. Mengingat popularitas dan pengaruh PWK,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek pragmatik, khususnya konteks situasional, dalam
komunikasi yang terjadi di dalam podcast tersebut.

Studi ini didasarkan pada analisis cyberpragmatic, sebuah cabang terbaru dalam ilmu
pragmatik yang memfokuskan pada pemahaman makna dan penggunaan bahasa dalam konteks
digital. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek cyberpragmatic di
berbagai platform media sosial, studi ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada konteks
situasional dalam podcast. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana pesan-pesan dalam PWK dibangun,
disampaikan, dan dipahami oleh pendengarnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu pragmatik, terutama dalam konteks

komunikasi audio-visual yang semakin relevan di era digital.

2. KAJIAN TEORITIS

Cyberpragmatic adalah cabang pragmatik yang fokus pada analisis tuturan dalam
lingkungan digital, yang mencakup interaksi dalam platform seperti media sosial, forum online,
dan podcast. Herring (2010) menekankan bahwa cyberpragmatic memeriksa bagaimana
konteks digital memengaruhi cara tuturan diproduksi dan dipahami. Dengan berkembangnya
teknologi digital, cyberpragmatic menjadi semakin relevan dalam memahami dinamika
komunikasi modern. Yus (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tuturan dalam
lingkungan digital memiliki karakteristik unik yang memerlukan analisis khusus, terutama
dalam hal konvensi bahasa, kejelasan maksud, dan efek komunikasi.

Konteks situasional dalam komunikasi digital meliputi situasi spesifik di mana interaksi
terjadi, yang memengaruhi cara pesan disampaikan dan dipahami. Gumperz (1982)
mendefinisikan konteks situasional sebagai kondisi atau suasana yang melingkupi proses
komunikasi, mencakup faktor-faktor seperti hubungan antar pembicara, lokasi, waktu, dan
medium komunikasi. Dalam konteks digital, Mey (2001) menyatakan bahwa situasi
komunikasi seringkali lebih kompleks karena faktor-faktor seperti anonimitas, audiens yang
lebih luas, dan format komunikasi yang berbeda. Dalam podcast, misalnya, konteks situasional
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dapat memengaruhi cara pembawa acara dan tamu berinteraksi dan bagaimana pesan dipahami
oleh audiens.

Podcast merupakan bentuk konten audio-video yang didistribusikan secara digital,
sering kali dengan tujuan informatif. McClung dan Johnson (2010) mencatat bahwa podcast
telah menjadi medium yang semakin populer karena fleksibilitas dan kemampuannya
menjangkau audiens global. Podcast juga menawarkan kesempatan bagi analisis pragmatik
karena sifatnya yang interaktif dan spontan. Markman, Sawyer, dan Gibbs (2012)
menunjukkan bahwa podcasting memungkinkan pembawa acara dan tamu untuk berinteraksi
dengan cara yang mencerminkan percakapan sehari-hari, namun dalam konteks yang
diformalkan oleh format media tersebut.

HAS Creative merupakan salah satu channel YouTube yang memiliki berbagai
program acara, termasuk Podcast Warung Kopi yang dibawakan oleh Praz Teguh. Program ini
dapat menjadi objek kajian yang relevan untuk analisis cyberpragmatic, karena memanfaatkan
medium digital untuk menyampaikan konten yang bersifat informatif sekaligus interaktif.
Benkler (2006) mencatat bahwa platform seperti YouTube memungkinkan pembuat konten
untuk menciptakan ruang komunikasi yang unik, di mana konvensi tuturan dan konteks
situasional dapat dieksplorasi dengan cara yang lebih dinamis dan kreatif.

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa analisis
cyberpragmatic terhadap Podcast Warung Kopi di HAS Creative akan menunjukkan
bagaimana konteks situasional dan format podcast mempengaruhi tuturan dan pemahaman
audiens. Penelitian ini akan mengeksplorasi dinamika tersebut untuk memberikan pemahaman

yang lebih mendalam tentang komunikasi dalam platform digital.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2018), yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena tanpa
menggunakan pengukuran kuantitatif. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan dan analisis data, dengan tujuan menggambarkan dan menganalisis fenomena
melalui interaksi sosial, sikap, dan persepsi individu atau kelompok. Penelitian ini lebih
berfokus pada pemahaman fenomena yang diteliti daripada pengujian teori secara deduktif.

Subjek penelitian ini adalah Podcast Warung Kopi yang diproduksi olen HAS Creative,
dipilih karena popularitasnya di kalangan remaja dan relevansi kontennya. Fokus penelitian
adalah analisis tuturan dalam podcast ini, khususnya bagaimana pembawa acara menggunakan

konteks situasional untuk mempengaruhi narasumber dan menyampaikan pesan secara efektif.
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Episode yang menjadi objek analisis adalah yang menampilkan Indra Frimawan sebagai
bintang tamu.

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, sebagaimana
dinyatakan oleh Sugiyono (2016). Peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data,
menggunakan teknik simak dan catat untuk menganalisis tuturan dalam podcast. Instrumen
tambahan mungkin dikembangkan untuk mendukung dan melengkapi pengumpulan data.

Sumber data penelitian ini berasal dari video unggahan HAS Creative di YouTube,
khususnya episode Podcast Warung Kopi yang menampilkan Indra Frimawan. Data yang
diambil meliputi aspek konteks situasional dalam tuturan pembawa acara.

Data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat. Setelah data dikumpulkan, dilakukan
reduksi data untuk memilih dan mengklasifikasikan data yang relevan. Data yang telah
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif dan visual, serta diinterpretasikan untuk
menarik kesimpulan. Peneliti melakukan verifikasi kesimpulan dengan mengumpulkan data

tambahan atau menggunakan metode lain untuk memastikan validitas temuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Konteks Situasional dalam Perspektif Cyberpragmatik pada Podcast Warung Kopi
(PWK) Episode Frimawan, “Dasar Followers T*Lol, Gue Di Real Life Gak Kaya Gini!”
oleh Channel Youtube HAS Creative

Dalam komunikasi digital, konteks situasional memiliki peranan penting dalam
memastikan pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas dan menghindari potensi
kesalahpahaman. Klarifikasi, yang melibatkan penegasan dan penjelasan tambahan oleh
penutur, terbukti efektif dalam menjaga kejelasan pesan. Data dari Podcast Warung Kopi
(PWK) memperlihatkan bahwa Klarifikasi berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi
ambiguitas dan memastikan bahwa prinsip-prinsip komunikasi dipatuhi. Hal ini sangat relevan
dalam komunikasi digital, di mana elemen non-verbal seringkali hilang, sehingga klarifikasi
menjadi sangat penting untuk menyesuaikan pesan dengan konteks dan menghindari distorsi.
Teori Rahardi (2020) mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa konteks situasional
sangat mempengaruhi pemahaman pesan dalam komunikasi.

Selain itu, konteks situasional juga berperan dalam menegaskan substansi tuturan,
khususnya dalam komunikasi digital di mana pesan yang disampaikan mungkin tidak selalu
jelas atau ambigu. Temuan dari PWK menunjukkan bahwa penegasan pesan melalui konteks
situasional sangat efektif dalam memperjelas dan memperkuat makna dari klaim yang dibuat.
Dalam hal ini, konteks situasional berfungsi untuk memberikan kejelasan tambahan dan

meningkatkan validitas pesan di mata audiens. Teori Rahardi (2020) menegaskan bahwa
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konteks situasional mempengaruhi cara pesan diterima dan dipahami, sehingga dengan adanya
konteks yang tepat, klaim atau pernyataan menjadi lebih mudah diterima secara sahih oleh
audiens.

Lebih jauh, konteks situasional juga penting dalam proses klarifikasi substansi tuturan.
Dalam analisis semantik, makna kata atau frasa cenderung bersifat intrinsik tanpa
memperhitungkan konteks, sementara pragmatik menekankan pentingnya maksud penutur dan
konteks dalam menentukan makna. Dalam komunikasi digital atau pragmatik siber, dimensi
virtual menjadi elemen penting yang mempengaruhi pemahaman makna. Data dari PWK
menunjukkan bahwa keambiguan dalam tuturan sering kali terjadi terkait dengan peristiwa
tertentu, dan tanpa konteks yang memadai, makna tuturan bisa menjadi tidak jelas. Namun,
dengan adanya konteks eksternal dan virtual yang terpapar secara mendetail, keambiguan
tersebut dapat dihilangkan, sehingga substansi dan maksud tuturan menjadi lebih jelas. Ini
menegaskan pentingnya konteks situasional dalam pragmatik siber, terutama dalam
mengklarifikasi makna tuturan.

Selain itu, konteks situasional juga berfungsi sebagai latar belakang yang mendasari
substansi tuturan dalam komunikasi. Penggunaan basa-basi dan lelucon, sebagai bagian dari
konteks situasional, sering kali berfungsi untuk memulai percakapan dengan cara yang lebih
ringan dan menyenangkan sebelum masuk ke topik utama yang lebih serius. Temuan dari PWK
menunjukkan bahwa dalam percakapan santai, penutur sering menggunakan pengulangan dan
humor untuk memastikan bahwa semua pihak memahami konteks dan berada pada halaman
yang sama. Strategi ini tidak hanya memperjelas informasi tetapi juga menciptakan suasana
yang lebih akrab dan menyenangkan, mempermudah transisi ke topik yang lebih serius, serta
meningkatkan efektivitas komunikasi. Teori Rahardi (2020) mendukung pandangan ini dengan
menekankan bahwa basa-basi dan lelucon mempermudah penerimaan pesan utama dengan
mengurangi ketegangan dan meningkatkan kenyamanan dalam percakapan.

Fungsi Konteks Situasional dalam Perspektif Cyberpragmatik pada Podcast Warung
Kopi (PWK) Episode Frimawan, “Dasar Followers T*Lol, Gue Di Real Life Gak Kaya
Gini!” oleh Channel Youtube HAS Creative

Dalam studi pragmatik, konteks situasional memainkan peranan penting dalam
menegaskan relasi sosial dalam komunikasi. Data dari Podcast Warung Kopi (PWK)
menunjukkan bahwa konteks situasional sangat mempengaruhi pemahaman substansi tuturan.
Sebagai contoh, penutur sering memperjelas posisi narasumber untuk memastikan audiens
memahami topik yang dibahas, sesuai dengan teori Rahardi (2020) yang menekankan
pentingnya konteks situasional dalam memahami maksud tuturan. Hubungan sosial yang erat

antara penutur dan narasumber juga terbukti memperlancar komunikasi, mendukung
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pandangan bahwa norma interaksi dan hubungan sosial mempengaruhi interpretasi pesan.
Selain itu, penutur sering menggunakan pengalaman pribadi untuk memperkaya informasi
yang disampaikan, menunjukkan bahwa pengalaman dan pengetahuan individu sangat
berperan dalam proses komunikasi.

Fungsi konteks situasional juga terlihat dalam fenomena peralihan dan pencampuran
kode kebahasaan. Data menunjukkan bahwa dalam percakapan sehari-hari, penutur sering
mencampur bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, mencerminkan pengaruh globalisasi dan
interaksi multikultural. Penggunaan campuran bahasa ini tidak hanya menambah variasi dalam
komunikasi tetapi juga menunjukkan adaptasi terhadap audiens yang lebih luas dan
menekankan aspek tertentu dari percakapan. Teori Rahardi (2020) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa peralihan dan pencampuran kode memiliki tujuan pragmatik yang jelas
dan dapat mengubah makna dari komunikasi yang disampaikan.

Selain itu, konteks situasional juga berperan dalam mengubah nada bicara menjadi
jenaka, yang merupakan salah satu strategi komunikasi efektif dalam percakapan santai. Data
dari PWK menunjukkan bahwa penutur sering menggunakan ekspresi seperti tawa, intonasi,
dan gerakan tubuh untuk menciptakan suasana percakapan yang lebih hidup dan
menyenangkan. Penggunaan humor dan variasi dalam intonasi ini tidak hanya membuat
percakapan lebih ringan tetapi juga membantu memperjelas makna dan emosi yang ingin
disampaikan, sejalan dengan pandangan Rahardi bahwa pelanggaran aturan berbicara dalam
konteks tertentu dapat menciptakan kelucuan dan meningkatkan efektivitas komunikasi.

Terakhir, dalam konteks penginisiasian maksud penutur, penggunaan basa-basi dan
humor terbukti menjadi alat pragmatik yang efektif untuk memulai percakapan dengan cara
yang lebih ringan sebelum menyampaikan pesan utama. Temuan dari PWK menunjukkan
bahwa pengulangan dan humor digunakan untuk memastikan semua pihak memahami dan
berada pada halaman yang sama, serta untuk menciptakan suasana yang lebih akrab. Hal ini
mendukung teori Rahardi bahwa elemen-elemen ini mempermudah transisi ke topik yang lebih
serius dengan membuat komunikasi lebih nyaman dan efektif, serta membantu mempererat

hubungan antara penutur dan audiens.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis konteks situasional dalam Podcast Warung Kopi oleh HAS Creative, dapat
disimpulkan bahwa konteks situasional memiliki peran krusial dalam efektivitas komunikasi
podcast. Fungsi utama konteks situasional yang ditemukan meliputi penegasan relasi sosial,
pengalih kode kebahasaan, penginisiasi maksud penutur, dan pengubah nada bicara menjadi

jenaka. Masing-masing fungsi ini berkontribusi pada pemahaman audiens dan meningkatkan
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interaksi, dengan meluruskan substansi tuturan sebagai peran dominan. Klarifikasi dan
penyampaian pesan yang jelas merupakan prioritas utama, yang menunjukkan bahwa podcast
ini menempatkan kejelasan sebagai elemen kunci dalam komunikasi.

Teknik-teknik tambahan, seperti pengalih kode kebahasaan dan penggunaan humor,
juga berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan memperluas jangkauan audiens.
Penggunaan bahasa campuran dan unsur jenaka tidak hanya memperkaya pengalaman
mendengar tetapi juga membuat komunikasi lebih menarik dan dinamis. Namun, fungsi
melatarbelakangi maksud tuturan terlihat kurang sering diterapkan, yang mungkin
menunjukkan area potensial untuk pengembangan lebih lanjut dalam podcast ini.

Secara keseluruhan, Podcast Warung Kopi berhasil memanfaatkan konteks situasional
untuk memperjelas dan memperkuat pesan yang disampaikan. Penerapan konteks yang tepat
tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi tetapi juga memperkaya pengalaman
pendengar dengan cara yang menyenangkan dan informatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan konteks situasional yang tepat sangat penting dalam meningkatkan komunikasi
digital dan menyediakan pengalaman yang lebih baik bagi audiens.

Sebagai saran, untuk penelitian mendatang, disarankan agar peneliti mengeksplorasi
lebih dalam mengenai penerapan konteks situasional dalam aspek-aspek yang kurang
tereksplorasi, seperti melatarbelakangi maksud tuturan. Selain itu, penelitian dapat
mempertimbangkan variasi konteks situasional di berbagai jenis podcast untuk mendapatkan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas teknik komunikasi dalam format
digital.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penelitian ini. Pertama-tama, saya mengucapkan terima kasih kepada pembimbing dan
dosen yang telah memberikan bimbingan dan dukungan berharga selama proses penelitian ini.
Terima kasih juga kepada seluruh tim HAS Creative dan Podcast Warung Kopi yang telah
menyediakan data dan memungkinkan analisis ini dilakukan. Ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada teman-teman dan keluarga yang telah memberikan dorongan moral dan
motivasi. Kontribusi dan dukungan Anda semua sangat berarti dan telah mempermudah
jalannya penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat memberikan

kontribusi yang signifikan dalam bidang komunikasi digital.
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